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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keluarga atau rumah tangga adalah sebuah lembaga yang pada mulanya 

dimaksudkan sebagai wahana untuk mewujudkan kehidupan yang tentram, aman, 

damai, dan sejahtera dalam suasana cinta dan kasih sayang diantara mereka yang 

ada di dalamnya. Seorang suami dan isteri seharusnya dapat menemuann 

ketenangan jiwa, kepuasan batin, dan gairah cinta di dalam rumahnya.
1
Seperti 

yang ditegaskan dalam Q.S. ar-Ru>m ayat 21:
2
 

                       

                  

 “Dan diantara tanda-tanda kekuasaanNya ialah Dia menciptakan untukmu 

sekalianpsangan-pasangan dari jenis kamu sendiri, supaya kamu cenderung dan 

merasa tentram kepada mereka, dan dijadikanNya diantara kamu rasa cinta dan 

kasih sayang. Sesungguhnya dalam hal ini demikian ini terdapat tanda-tanda 

bagi kaum yang berfikir.” 

 

Keluarga sebagai unit terkecil dari masyarakat, di dalamnya terdiri dari 

dua orang atau lebih yang hidup bersama dan saling ketergantungan. Sebuah 

keluarga biasanya terdiri dari ayah, ibu dan anak-anak yang belum memisahkan 

diri. Setiap anggota keluarga memiliki peran dan statusnya masing-masing.
3
Demi 

keberhasilan mewujudkan tujuan di atas, sangat diperlukan adanya kebersamaan 
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dan sikap saling berbagi tanggung jawab antara suami dan isteri. Di Indonesia 

lazimnya, seperti yang diatur dalam regulasi perundang-undangan peran ayah 

sebagai kepala keluarga dan ibu sebagai ibu rumah tangga.
4
 

Syariat Islam telah menetapkan kewajiban seorang suami terhadap 

isterinya, sebagai bentuk tuntutan dan tanggung jawab. Dan telah menggariskan 

kewajiban suami dalam menafkahi isterinya.
5
 Hal ini telah disingggung oleh 

Allah SWT dalam firman-Nya Q.S. al-Baqarah (2): 233
6
 

                        

                         

 “Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh, bagi 

yang ingin menyusui secara sempurna. Dan kewajiban ayah menanggung 

nafkah dan pakaian mereka. Seseorang tidak dibebani lebih dari 

kesanggupannya.” 

 

Islam juga telah mewajibkan seorang isteri untuk bertanggung jawab dan 

memiliki kewajiban-kewajiban terhadap suaminya. Sebagian besar, isteri 

berperan sebagai pengurus rumah tangga suaminya dan bertanggung jawab atas 

tugasnya, termasuk mengurus rumah tangga secara profesional.
7
 

Kewajiban yang melekat pada suami menjadi hak yang dimiliki isteri. 

Dalam hal nafkah, suami memiliki beban dan tanggung jawab untuk mencukupi 

kebutuhan hidup isteri dan anak-anaknya. Bagi isteri nafkah adalah hak yang 

mesti diterima, sehingga dia boleh menuntut jika tidak dipenuhi. Pemenuhan 

                                                             
4
 Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam, Cet.1(Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hlm. 88. 
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dan Realitas, (Jakarta: Amzah, 2008), hlm. 14. 
6
 Depag RI, Al-qu’an dan Terjemah, hlm. 38. 
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juga berimplikasi pada ketaatan. Kewajiban memberi nafkah menimbulkan 

kewajiban taat bagi isteri. Jika suami tidak memenuhi haknya maka gugurlah 

haknya untuk memperoleh ketaatan isterinya. 

Dengan adanya perubahan sosial yang disebabkan oleh semakin majunya 

ilmu pengetahuan teknologi menuju ke arah modernisasi, menuntut sikap yang 

yang modernis ataupun perubahan-perubahan yang terjadi dalam masyarakat. 

Perubahan sosial tersebut sangat berdampak pada pola pikir perempuan tentang 

kehidupan yang diinginkan sesuai dengan keadaan yang dihadapi dalam 

lingkungannya. Perubahan nilai-nilai dalam masyarakat yang mempengaruhi pola 

pikir dan perilaku atau tindakan perempuan tersebut, berakibat kini semakin 

terbuka luas peluang kesempatan bagi perempuan untuk terus bekerja dengan 

didasari oleh berbagai macam kebutuhan dan motif yang berbeda-beda, mulai 

dari motif ekonomi, yaitu berusaha untuk menambah pendapatan keluarga, untuk 

memperoleh harga diri sampai dengan mengaktualisasikan diri. 

Semakin berkembangnya pendidikan dan teknologi serta semakin 

terbukanya kesempatan untuk bekerja bagi ibu rumah tangga di masa kini, maka 

ruang lingkup tugas dan kewajiban isteri sebagai ibu rumah tangga juga semakin 

luas. Fenomena ini yang nyaris membudaya diseluruh aspek lapisan masyarakat. 

Alasannya beragam, mulai dari membantu suami mensejahterakan keluarga, 

ingin menunjukan jati diri perempuan, alasan karier, emansipasi wanita dan 

memang keadaan zaman sekarang memaksa Ibu pun harus bekerja di luar rumah 

sampai harus ke luar negeri menjadi TKW. 



 

 

Namun, tidak tertutup kemungkinan bahwa dalam keadaan tertentu, sang 

isteri mengambil alih peran suami dalam bidang ekonomi ini.
8
 Walaupun dalam 

rumah tangga, kalaupun sang isteri menjadi tulang punggung ekonomi keluarga, 

ia tetap menjadi pemimpin keluarga, walau kehidupannya lebih susah dan 

sederhana. Kalaupun isteri mempunyai penghasilan besar (yang melebihi suami), 

ia harus tetap menghormati suaminya, karena bagaimanapun ia tetap sebagai 

pengelola rumah tangga, sedangkan suami adalah sebagai kepala rumah tangga.
9
 

Berhubungan dengan adanya kenyataan tersebut di atas di Desa Cilibang, 

Kecamatan Jeruklegi, Kabupaten Cilacap, ada fenomena isteri bekerja mencari 

nafkah, pencari nafkah wanita ini ternyata memiliki peranan yang sangat penting 

dalam menyiasati dan turut serta bekerja mencari nafkah sebagai upaya 

menigkatkan kesejahteraannya. Dalam hal ini isteri bekerja di luar rumah sampai 

rela menjadi TKW, sedangkan suami berada di rumah mengerjakan pekerjaan 

rumah tangga dengan bekerja sebagai tukang jahit tetapi masih di daerah sendiri 

dan mendidik anak-anaknya di rumah. 

Perbedaan laki-laki dan perempuan dalam kontruksi sosial budaya telah 

merugikan perempuan seperti melahirkan pembagian kerja yang tidak seimbang, 

perempuan mempunyai beban kerja lebih berat apabila harus bekerja mencari 

nafkah.  

Jika melihat UU No. 1 tahun 1974 tentang Perkawinan dan Kompilasi 

Hukum Islam, diatur hak dan kewajiban suami isteri yang intinya bahwa suami 

                                                             
8
 Jamhari, Ismatu Ropi, Pandangan Ormas Keagamaan, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 

Utama, 2003), hlm. 113. 
9
 Ibid., hlm. 114. 



 

 

isteri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah tangga yang 

menjadi sendi dasar dari susunan masyarakat. Hak dan kewajiban suami dan 

isteri dalam Perundang-undangan Perkawinan Indonesia lebih bermitra dan 

sejajar. Hak dan kedudukan isteri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan 

suami dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan hidup bersama dalam 

masyarakat. 

Sedangkan dalam Islam, tegaknya tatanan kehidupan rumah tangga 

didasari pola relasi yang baik antara suami dan isteri yaitu dipenuhinya hak dan 

kewajiban oleh masing-masing. Seperti dalam Q.S. al-Baqarah (2) : 228.
10

 

                         

                              

                             

         
”Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahandiri (menunggu) tiga kali quru'. 

Tidak boleh mereka Menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam 

rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. Dan suami-

suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, jika mereka (para suami) 

menghendaki ishlah. dan Para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan 

kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. Akan tetapi Para suami, mempunyai 

satu tingkatan kelebihan dari pada isterinya. dan Allah Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana”. 
 

 

Ayat ini menjelaskan bahwa isteri mempunyai hak dan kewajiban. 

Kewajiban isteri adalah hak bagi suami. Meskipun demikian suami mempunyai 
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 Depag RI. Al-qur’an dan Terjemah, hlm. 37. 



 

 

kedudukan lebih tinggi yaitu sebagai kepala keluarga,
11

 yang bertanggung jawab 

dalam mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan isteri dan anak. 

Terkait dengan kondisi isteri yang bekerja menjadi TKW asal Desa 

Cilibang di satu sisi berdampak positif yaitu berkenaan langsung dengan tingkat 

kesejahteraan keluarga yang meningkat, salah satunya dicirikan dengan kategori 

hunian atau rumah mereka yang tergolong permanen dan bagus. Di sisi lain, 

kepergian perempuan/ibu menjadi TKW membawa dampak negatif bagi keluarga 

yang ditinggalkan baik pada suami dan anak. Ketika ibu/perempuan menjadi 

TKW maka pengasuhan dan pendidikan anak diserahkan kepada suami dan 

keluarga besar perempuan suami tersebut. Pola asuh, disiplin dan komunikasi 

keluarga yang ibunya menjadi TKW tentu berbeda dengan keluarga yang lengkap 

orang tuanya. 

Melihat realitas di atas, menunjukan ada ketidakseibangan peran dimana 

dalam kondisi ekstrim. Keadaan sangat mungkin terjadinya konflik dalam 

keluarga sehingga bertentangan dengan tujuan perkawinan. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka penulis tertarik 

untuk meneliti tentang : “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perubahan Peran 

Suami Dari Publik ke Domestik Pada Keluarga (studi di Desa Cilibang 

Kecamatan Jeruklegi Kabupaten Cilacap). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka diambil rumusan 

masalah yang menjadi fokus pembahasan, adapun rumusan masalahnya adalah: 
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Amir Syarifudin, Hukum Perkawinan Di Indonesia, (Jakarta: Pustaka Grafika, 2006), hlm. 159.  



 

 

Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap perubahan peran suami dari publik ke 

domestik pada keluarga di Desa Cilibang Kecamatan Jeruklegi Kabupaten 

Cilacap? 

C. Definisi Operasional 

1. Peran : Sesuatu perilaku yang dilaksanakan oleh seseorang yang menempati 

suatu posisi dalam masyarakat. 

2. Peran Publik : suatu pekerjaan yang diupah karena membutuhkan keahlian 

dan mendatangkan keuntungan besar. 
12

 

3. Peraan Domestik : suatu pekerjaan yang biasanya memperoleh hak paten 

sebagai pekerjaan perempuan yaitu sebagai pekerjaan rumah tangga yang 

tidak diupah. 
13

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Adapun tujuan penelitian penulisan skripsi ini adalah: 

Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap perubahan peran 

suami dari publik ke domestik pada keluarga di Desa Cilibang Kecamtan 

Jeruklegi Kabuaten Cilacap. 

2. Adapun kegunaan penelitian penulisan skripsi ini adalah 

a. Kegunaan teoritis 

1) Diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan khususnya ilmu syariah. 

2) Diharapkan dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai wacana baru 

mengenai perubahan peran domestik suami pada keluarga. 

                                                             
12

 Partini, Bias Gender dalam Birokrasi, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013), hlm. 69. 
13

 Ibid., hlm. 68. 



 

 

 

b. Kegunaan praktis 

1) Bagi peneliti, diharapkan sebagai masukan untuk mengembangkan 

wawasan dan bahan untuk bahan dokumentasi untuk penelitian lebih 

lanjut. 

2) Untuk memenuhi syarat guna meraih gelar Sarjana Hukum Islam pada 

jenjang strata satu (S1) di jurusan Syari‟ah IAIN Purwokerto. 

E. Telaah Pustaka 

Amir Syarifudin dalam bukunya Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, 

menjelaskan bahwa hak dan kewajiban suami dan isteri ada tiga macam yaitu 

kewajiban suami terhadap isterinya, yang merupakan hak suaminya dari 

isterinya, hak bersama suami isteri, kewajiban bersama suami isteri.
14

 

Abdul  Rahman Ghozali dalam bukunya yang berjudul Fiqih Munakahat, 

menjelaskan bahwa apabila akad sudah berlangsung dan sah memenuhi syarat 

rukunnya, maka akan menimbulkan akibat hukum. Dengan demikian, akan 

menimbulkan pula hak dan kewajibannya selaku isteri dalam keluarga. 

Buku yang berjudul 60 Pedoman Rumah Tangga Islami, karangan M. 

Tholib menjelaskan kewajiban & hak suami diantaranya kewajiban membelanjai 

isteri, membina akhlak isteri, bersabar menghadapi kekurangan isteri.  Juga 

menjelaskan kewajiban & hak isteri diantaranya melayani suami dengan baik, 

tidak keluar rumah tanpa seizin suami, pahala bagi isteri yang taat. 
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Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2006),          
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Buku Sri Suhanjdati dan Ririn Sofwan ditulis tahun 2001 dengan judul 

Seksualitas Dalam Tradisi Jawa. Buku ini membahas mengenai bagaimana 

kodrat seorang perempuan diciptakan sama dengan seorang laki-laki. Namun 

adanya pandangan mengenai status seorang perempuan diberbagai tempat 

menimbulkan peran seorang tidak seimbang. Perbedaan antara maskulin dan 

feminin menimbulkan adanya wilayah  publik dan domestik, dimana laki-laki 

berada pada wilayah domestik. Hal ini didukung dengan adanya tradisi 

kesultanan atau kerajaan di Jawa.
15

 

Selanjutnya Abdullah Djawas dalam bukunya yang berjudul Dilema 

Wanita Karir (Menuju Keluarga Sakinah),membahas tentang wanita yang ikut 

berperan di wilayah publik. Kepincangan terjadi pada wanita-wanita berkarir 

dimasa modern sehingga seringkali wanita rancu dalam memposisikan perannya 

baik peran publik ataupun peran dalam keluarga.
16

 

Maisar Yasin dalam bukunya yang berjudul Wanita Karier dalam 

Perbincangan, mengatakan bahwa Islam membolehkan wanita bekerja bila 

memang tidak ada orang yang menanggungnya, atau walinya ada tetapi dalam 

keadaan lemah, dan si wanita itu memang sanggup bekerja mencari nafkah 

hidup. Akan tetapi, meskipun demikian dia harus tetap konsisten terhadap 

norma-norma yang telah ditetapkan Islam bagi dirinya.
17
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 Sri Suhandjati dan Ririn Sofwan, Seksualitas Dalam Tradisi Jawa, (Yogyakarta: Guna 

edia, 2001). 
16

 Abdul Djawas, Dilema Wanita Karir Menuju Keluarga Sakinah, (Yogyakarta: Ababil, 

1996).  
17

 MaisanYasin, Wanita Karier dalam Perbincanan Menyatakan Bahwa dalam Perbincanan, 

(Jakarta: gema Insani Press, 2001), hlm. 42. 



 

 

Dalam bukunya Beryl C. Syamwil, yang berjudul Wanita dalam  

Pandangan Yahudi, Kristen, Marxisme dan Islam, bahwa isteri mempunyai hak 

menuntut nafkah kepada semuanya. Karenaia (suami) bertanggung jawab 

memenuhi kebutuhan isterinya. Nafkah itu dapat berupa makanan, pakaian, 

pengobatan, sarana berhias dan belanja dengan sarana kondisi sosial dan 

kemampuan materinya.
18

 

Dalam skripsinya Ibanatul Waro, yang berjudul Isteri Menafkahi 

Keluarga Dalam Perspektif Hukum Islam, bahwa menurut Ulama Klasik hukum 

seorang isteri yang menafkahi keluarganya yakni makruh, karena nafkah 

keluarga merupakan tanggung jawab penuh seorang suami dan apabila isteri 

mencari nafkah, dia akan meninggalkan kewajiban utamanya sebagai ibu rumah 

tangga yang bertanggung jawab penuh terhadap keluarganya serta pendidikan 

anak-anaknya. Kewajiban utama seorang isteri adalah menjaga, mendidik anak 

dan memelihara rumah tangganya dengan baik. Sedangkan menurut ulama 

kontemporer seorang isteri yang menafkahi keluarga hukumnya sunnah, karena 

isteri yang bekerja untuk menafkahi keluarganya, nafkah dianggap sedekah 

kepada keluarganya dan hal tersebut merupakan kebaikan selama antara suami 

isteri tidak melepas tanggung jawab utamanya untuk memelihara dan menjaga 

kehidupan rumah tangganya serta mengurus dan mendidik anak-anaknya agar 

dapat menjadikan keluarga yang sakinah mawaddah warrahmah.
19
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Dalam skripsinya Nora Fajar Febriana, yang berjudul Hak Isteri Dalam 

Mendapatkan Nafkah Menurut Asghar Ali Engineer, mengupas cukup banyak 

pemikiran Asghar terkait nafkah isteri. Dalam kesimpulan, peneliti ini 

menyatakan bahwa menurut Asghar, nafkah merupakan kewajiban yang 

diberikan oleh seorang suami kepada isteri, untuk memenuhi kebutuhan pokok 

berupa makanan, pakaian dan tempat tinggal, memberikan nafkah isteri sesuai 

dengan kemampuannya. Kewajiban memberikan nafkah kepada isterinya dari 

terjadiya pernikahan yang sah sampai ketika terjadinya pernikahan yang sampai 

ketika terjadinya perceraian maka nafkahnya tidak dibatasi sampai „iddahnya 

selesai.
20

 

Dalam skripsi Muslimah yang berjudul Hak Dan Kewajiban Suami Isteri 

Dalam Tafsir Al-Azh}ar (kajian surat al-Baqarah ayat 233 dan surat at-Thala>q 

ayat 7), dalam skripsi ini lebih menjelaskan mengenai hak dan kewajiban suami 

isteri dalam Tafsir Al-Azh}ar yaitu al-Qur‟an  kajian surat al-Baqarah ayat 233 

dan surat at-Thala>q ayat 7saja. Di dalam tafsir al-azh}ar dijelaskan untuk 

memberi nafkah kepada isteri, baik untuk yang mampu ataupun yang tergolong 

tidak mampu. Dalam tafsir al-azhar ini menjelaskan memberi nafkah itu menurut 

kemampuan, dan seorang isteri harus menerima apa yang suami berikan.
21

 

Jadi sejauh ini belum banyak literatur yang membahas tentang hasil 

penelitian yang memfokuskan kepada hak dan kewajiban suami isteri. Untuk itu 

penulis akan melakukan penelitian yang khusus terfokus pada “Perubahan peran 

                                                             
 

20
 Nora Fajar Febriana, “Hak Isteri Mendapatkan Nafkah Menurut Asghar Ali Angineer” 

(Skripsi Purwokerto: STAIN Purwokerto, 2012) 
21

 Muslimah, Hak dan Kewajiban Suami Isteri Dalam Tafsir Al-Azhar (kajian surat al-

Baqarah ayat 233 dan surat ath-Thalaq ayat 7, (skripsi Purwokerto: STAIN Purwokerto, 2007) 



 

 

suami pada publik ke domestik pada keluarga menurut hukum Islam (Studi 

Kasus di Desa Cilibang Kecamatan Jeruklegi Kabupaten Cilacap)”. 

  



 

 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk memperoleh gambaran yang jelas serta mempermudah dalam 

pembahasan, maka pembahasan secara keseluruhan dalam skripsi ini terbagi 

dalam lima bab yang setiap bab memiliki keterkaitan antara yang satu dengan 

yang lain. Secara global gambaran sistematikanya adalah sebagai berikut: 

Bab Pertama, pendahuluan. Dalam bab ini penulis akan menyajikan 

tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, definisi operasional, tujuan 

dan kegunaan penelitian, telaah pustaka dan sistematika penulisan. 

Bab Kedua, Peran Suami, Peran Isteri, dan Peran Keduanya dalam 

Hukum Islam. 

Bab Ketiga, metode penelitian yang meliputi tentang Jenis Penelitian, 

Sifat Penelitian, Subyek dan Obyek Penelitian, Lokasi Penelitian, Teknik 

Pengumpulan Data dan Metode Analisis Data. 

Bab Keempat, Penyajian dan Analisis Data. 

Bab Kelima berisi Penutup meliputi tiga sub bab yaitu: Kesimpulan, dan 

Saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data sesuai dengan rumusan 

masalah dan tujuan penelitian, maka dapat diambil kesimpulan bahwa tinjauan 

hukum Islam terhadap perubahan peran suami dari publik ke domestik itu boleh 

karena suami yang ada di Desa Cilibang Kecamatan Jeruklegi Kabupaten Cilacap 

ini memang sedang mengalami kesusahan dan dalam keadaan kritis harta dan 

suami tersebut sudah menyatakan dengan terus terang atas ketidakmampuannya 

dan mengizinkan isterinya untuk bekerja ke luar negeri, jadi isteri sudah tidak 

termasuk nusyuz. Mengingat bahwa tujuan isteri bekerja untuk membantu 

ekonomi keluarga, jadi kontribusi wanita tersebut merupakan nilai tambahan bagi 

amal ibadahnya. Selain itu, Islam juga tidak pernah mewajibkan perempuan 

hanya berdiam diri di rumah dan hanya berkutat dengan pekerjaan domestik.  

 

B. Saran-Saran 

Dalam kejadian perubahan peran suami dari publik ke domestik di Desa 

Cilibang Kecamatan Jeruklegi Kabupaten Cilacap ini seharusnya sesama 

anggota keluarga harus memahami antara satu sama lain, bukan berarti jika isteri 

melakukan pekerjaan rumah tangga seperti menyapu, mengepel, mencuci dan 

merawat anak dianggap remeh, begitupun terhadap pekerjaan suami. Keluarga 

dalam hal ini harus mampu memposisikan peran masing-masing dan seharusnya 
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pemimpin dalam keluarga yakni suami harus menjadi seorang imam yang 

bertanggung jawab atas kesejahteraan anggota keluarganya. Dalam hal ini, 

penulis memandang bahwa pekerjaan suami isteri sama-sama penting, alangkah 

romantisnya satu sama lain saling membantu. Sehingga tercapainya tujuan 

perkawinan yaitu menciptakan keluarga yang nyaman dan membahagiakan. 
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